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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengetahui, menganalisis dan mengkaji kepemimpinan transformasional kepala sekolah, motivasi guru, kompetensi guru, budaya sekolah dan mengetahui pengaruhnya terhadap kinerja guru serta implikasinya pada kompetensi lulusan Sekolah Menengah Atas Negeri di Kota Bandung, Kota Cimahi, Kabupaten Bandung, dan Kabupaten Bandung Barat. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey penjelasan (explanatory survey method) yaitu survei yang mencoba menghubungkan variabel dan menguji variabel-variabel yang diteliti. Sampel yang digunakan sebesar 207 guru tetap Sekolah Menengah Atas Negeri di Kota Bandung, Kota Cimahi, Kabupaten Bandung, dan Kabupaten Bandung Barat. 

Data analisis dengan menggunakan teknik analisis jalur (path analysis). Secara umum penelitian ini menyimpulkan bahwa 1). Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan baik secara parsial maupun simultan kepemimpinan transformasional kepala sekolah, motivasi guru, kompetensi guru dan budaya sekolah terhadap kinerja guru, 2). Terdapat pengaruh positif dan signifikan kinerja guru terhadap kompetensi lulusan Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) di Kota Bandung, Kota Cimahi, Kabupaten Bandung, dan Kabupaten Bandung Barat.

Kata Kunci : Kepemimpinan Transformasional, Motivasi Guru, Kompetensi Guru, Budaya Sekolah, Kinerja Guru dan Kompetensi Lulusan Sekolah
ABSTRACT
This study aims to identify, analyze and assess the transformational leadership principals, teacher motivation, teacher competence, school culture and how this affects the performance of teachers and their implications on the competence of graduates of Senior High School in the City Bandung, Cimahi, Bandung regency, and West Bandung. 

The method used in this research is survey method explanation(explanatory survey method) is a survey that attempts to connect the variables and examine the variables studied. The sample used for 207 teachers keep a Senior High School in Bandung, Cimahi, Bandung regency, and West Bandung. 

Data analysis using path analysis technique(path analysis). Generally, this study concluded that 1). There is a positive and significant effect either partially or simultaneously transformational leadership principals, teacher motivation, competency of teachers and school culture on teacher performance, 2). There is a positive and significant impact on the performance of teachers of competency Senior High School (SMAN) in Bandung, Cimahi, Bandung regency, and West Bandung.
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I. PENDAHULUAN

Pendidikan pada dasarnya merupakan proses mencerdaskan kehidupan bangsa dan pengembangan manusia Indonesia seutuhnya, dijelaskan dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 20 tahun 2003 Bab II pasal 3 dinyatakan bahwa: 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk wadah serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab”. 

Hal tersebut menunjukkan pentingnya sebuah langkah konkrit yang diarahkan untuk pengembangan sumber daya manusia. Peningkatan kualitas sumber daya manusia Indonesia hanya dapat dibentuk melalui kegiatan pendidikan yang dilaksanakan secara terpadu. Pendidikan mengkondisikan sumber daya manusia yang ada mampu dibawa ke arah perbaikan taraf hidup dan peningkatan kecerdasannya. Suatu langkah yang perlu dipikirkan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia yaitu dengan cara menciptakan sistem pendidikan nasional yang baik. Terwujudnya hal tersebut memungkinkan untuk terbinanya atau terwujudnya suatu tatanan sumber daya manusia yang berkualitas dan relevan dengan kebutuhan masyarakat.
Diberlakukannya UU No. 22 Tahun 1999 dan UU No. 25 Tahun 1999 tentang Pemerintah Daerah dan Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah, serta PP No. 25 Tahun 2000, mempengaruhi penetapan kebijakan nasional pembangunan pendidikan, khususnya terhadap pelaksanaan program nasional yang menjadi kewenangan daerah. Berdasarkan UU No. 20/2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menerangkan bahwa pendidikan nasional harus mampu menjamin pemerataan kesempatan pendidikan, peningkatan mutu serta relevansi dan efisiensi manajemen pendidikan untuk menghadapi tantangan sesuai dengan tuntutan perubahan kehidupan lokal, nasional, dan global sehingga perlu dilakukan pembaruan pendidikan secara terencana, terarah dan berkesinambungan. Selanjutnya ditegaskan pula bahwa:

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara (UUSPN, 2003 : 2).

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah, mengamatkan pula, bahwa Otonomi Daerah  adalah hak, wewenang, dan kewajiban daerah otonom untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat sesuai dengan peraturan perundang-undangan (UU RI No. 32, 2004 : 5). Penanganan bidang pendidikan merupakan salah satu urusan wajib yang menjadi kewenangan pemerintahan daerah untuk kabupaten/kota, sehingga dalam implementasinya harus menjadi skala prioritas utama selain bidang kesehatan dan daya beli masyarakat (sasaran Indeks Pembangunan Manusia/IPM).

Upaya untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional, maka perlu dipersiapkan dan dikelola dengan baik seluruh sumber daya pendidikan. Salah satunya kurikulum harus disusun dengan memperhatikan tahap perkembangan peserta didik dan kesesuannya dengan lingkungan, kebutuhan pembangunan bangsa, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta sesuai dengan jalur dan jenjang masing-masing satuan pendidikan.
Pembangunan bidang pendidikan menjadi suatu keutamaan, dimana hanya dengan peningkatan kualitas pendidikan dan memeratakan pelayanan pendidikan bagi seluruh masyarakat Indonesia akan menghantar bangsa dan negara kita pada peningkatan daya saing bangsa dan negara Indonesia. Pembangunan bidang pendidikan dilaksanakan dalam rangka membangun manusia Indonesia seutuhnya dan pembangunan seluruh masyarakat. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pembangunan bidang pendidikan pada dasarnya ditujukkan pada peningkatan kualitas sumber daya manusia. Peningkatan tersebut tentunya tidak hanya ditujukan untuk mengejar kemajuan lahiriah saja seperti pangan, sandang dan perumahan atau kepuasan bathiniah seperti pendidikan, rasa aman, rasa keadilan, tetapi keselarasan dan keserasian serta keseimbangan antara keduanya. 
Peningkatan kualitas hidup manusia atau suatu masyarakat salah satunya bisa ditinjau dari Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Indeks Pembangunan Manusia (IPM) / Human Development Index (HDI) adalah pengukuran perbandingan dari harapan hidup, melek huruf, pendidikan dan standar hidup untuk semua negara seluruh dunia. IPM digunakan untuk mengklasifikasikan apakah sebuah negara adalah negara maju, negara berkembang atau negara terbelakang dan juga untuk mengukur pengaruh dari kebijaksanaan ekonomi terhadap kualitas hidup Provinsi Jawa Barat termasuk 18 provinsi yang memiliki IPM di bawah rerata nasional pada tahun 2013 yaitu 73,58% sementara IPM DKI Jakarta sebesar 76,1 menempati urutan ke-1. Artinya pemerintah Provinsi Jawa Barat memiliki tuntutan kebutuhan prioritas pembangunan yang harus diarahkan pada pengembangan sumber daya manusia yaitu salah satunya melalui pendidikan. Layanan pendidikan harus dioptimalkan sehingga memberikan dampak pada peningkatan indeks pembangunan manusia di Provinsi Jawa Barat. Hal ini merupakan tantangan bagi Pemerintahan Provinsi Jawa Barat untuk mengembangkan pendidikan di Provinsi Jawa Barat karena pendidikan merupakan salah satu faktor dari IPM. Betapa pentingnya pendidikan sebagai salah satu unsur penopang terwujudnya IPM yang baik, maka Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Barat telah menempatkan pendidikan sebagai prioritas utama pembangunan Jawa Barat. Oleh karena itu, dipandang perlu diadakan suatu rencana pembangunan pendidikan di wilayah Provinsi Jawa Barat yang baik, dalam arti perencanaa itu bermuara pada upaya agar visi Jawa Barat dapat terwujud.

SMA di Kota Bandung, Kota Cimahi, Kabupaten Bandung, dan Kabupaten Bandung Barat secara kuantitas termasuk kategori sangat banyak dan bahkan memiliki jumlah yang paling besar dibandingkan daerah lainnya di Provinsi Jawa Barat. Hal ini tentunya menjadi modal dasar dalam meningkatkan mutu sumber daya manusia yang ada di Kota Bandung, Kota Cimahi, Kabupaten Bandung, dan Kabupaten Bandung Barat. Artinya pemerintah selanjutnya dituntut untuk mampu memaksimalkaan potensi ini melalui optimalisasi layanan pendidikannya sehingga dapat menunjang pada peningkatan Indeks Pembangunan Manusia di Kota Bandung, Kota Cimahi, Kabupaten Bandung, dan Kabupaten Bandung Barat.

Keluarnya Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standardisasi Nasional Pendidikan (SNP) menjadi landasan bagi lembaga pendidikan untuk mampu menerapkan sistem layanan pendidikan yang bermutu.  Kebijakan ini merupakan salah satu usaha pemerintah dalam meningkatkan mutu pendidikan. Disamping itu pula diberlakukannya standar pendidikan nasional mengisyaratkan perlunya perubahan dalam pengelolaan kegiatan belajar mengajar. Salah satu ciri dalam perubahan itu adalah bagaimana guru mempersiapkan program pembelajaran secara cermat sehingga kegiatan pembelajaran dapat terlaksana secara menarik, melibatkan siswa dan sumber daya yang tersedia, serta bermakna. Disamping itu, guru juga dituntut supaya dapat mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, dengan memanfaatkan internet untuk mengakses informasi dan mengembangkan bahan ajar.
Ukuran tinggi rendahnya kualitas pendidikan tergantung pada tinggi rendahnya kualitas indikator yang mempengaruhinya. Salah satu indikator kualitas pendidikan adalah kualitas dari hasil akhir belajar peserta didik yang diketahui melalui alat penilaian yang disebut tes. Adapun hasil (prestasi) belajar peserta didik menurut teori konvergensi merupakan hasil interaksi antara faktor peserta didik dengan faktor-faktor dari lingkungan, baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosio-kultural. Realitas di lapangan menunjukkan bahwa NUM (2013) siswa untuk berbagai bidang studi pada jenjang SMA yang tidak memperlihatkan kenaikan yang berarti bahkan boleh dikatakan konstan dari tahun ke tahun, kecuali pada beberapa sekolah dengan jumlah yang relatif sangat kecil. Banyak sekolah yang mengalami penurunan nilai UAN (2013) dibandingkan tahun sebelumnya. 
Guru memiliki kedudukan sebagai ujung tombak dari pelaksanaan kegiatan pendidikan yang diselenggarakan di sekolah. Hal tersebut menyebabkan kedudukan guru harus mendapat perhatian secara terus menerus agar kinerjanya mampu dikondisikan secara optimal. Oleh karena itu perlu dikaji lebih lanjut faktor yang berkaitan dengan kinerja guru ini sehingga dapat menyajikan guru yang berkualitas. Kualitas guru yang dibutuhkan dalam era pembangunan ialah mereka yang mampu dan siap berperan secara profesional dalam dua lingkungan besar yaitu sekolah dan masyarakat. Artinya bahwa guru yang profesional adalah guru yang mampu menunjukkan kinerja mengajar yang optimal dalam tugasnya, dan berinteraksi dengan warga sekolah dan anak didik, sesama guru, staf administrasi sekolah, dan masyarakat di luar sekolah. Guru yang profesional juga diharapkan mampu berkomunikasi dengan orang tua anak didik, masyarakat sekitarnya, dan organisasi atau institusi terkait dengan lembaga pendidikan itu. 

Kualitas guru dalam dunia pendidikan dirasakan masih banyak yang belum memahami standar. Parameter profesi bagi seorang guru yang sesuai dengan Undang-Undang Guru dan Dosen Nomor 14 Tahun 2005 adalah guru wajib memiliki loyalitas dan dedikasi, kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, tanggung jawab, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Untuk dapat menjadi pendidik yang profesional dan mewujudkan tujuan pendidikan nasional, guru perlu mengembangkan kecerdasan ganda sebagai bekal untuk mengabdikan diri dalam dunia pendidikan. Guru merupakan salah satu komponen yang penting, menurut Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, pasal I ayat 1 mengatakan bahwa: “Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah”. Sedangkan pengertian profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian. Kemahiran atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi. Guru tidak cukup hanya memiliki predikat profesional saja dalam menjalankan fungsinya. Guru harus juga memiliki kompetensi yang melekat pada dirinya.
Identifikasi Masalah

Berdasarkan paparan latar belakang masalah di atas, maka dapat dibatasi masalah-masalah yang akan dikaji meliputi:

1. Kepemimpinan kepala sekolah belum optimal.

2. Motivasi kerja guru masih rendah.

3. Kompetensi yang dimiliki guru belum optimal mendukung dalam pemberian layanan pendidikan.
4. Belum optimalnya budaya organisasi dalam merespon tuntutan pengembangan lingkungan organisasi.

5. Kinerja guru-guru di sekolah masih lemah.

6. Kompetensi lulusan sekolah menengah atas masih belum memenuhi standar.
7. Belum berfungsinya masing-masing komponen secara baik dalam melaksanakan tugas dan fungsi sekolah.
8. Belum optimalnya pemberdayaan SDM yang dimiliki sekolah untuk mewujudkan tujuan pendidikan.
9. Pelaksanaan program kerja sekolah belum berjalan secara efektif.
10. Belum optimalnya penyusunan rencana pengembangan sekolah sehingga implementasi rencana kurang jelas.
11. Intensitas pelatihan kepada guru guna meningkatkan kompetensi masih belum optimal.
12. Kompetensi guru dalam menyampaikan pembelajaran pada siswa belum optimal.
13. Guru belum dapat bekerja secara kreatif inovatif.
14. Kinerja guru belum menunjukan hasil yang memuaskan.
Pembatasan Masalah

Mengingat luasnya faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru, maka dalam penelitian ini peneliti membatasi kajian pada aspek kepemimpinan transformasional kepala sekolah, motivasi guru, kompetensi guru, dan budaya sekolah sebagai faktor yang dominan mempengaruhi kinerja guru, dan diharapkan melalui kinerja guru yang pada akhirnya dapat berdampak pada kompetensi lulusan. Maka judul penelitian ini yaitu pengaruh kepemimpinan transformasional kepala sekolah, motivasi guru, kompetensi guru, dan budaya sekolah terhadap kinerja guru serta implikasinya pada kompetensi lulusan di Sekolah Menengah Atas Negeri Kota Bandung, Kota Cimahi, Kabupaten Bandung, dan Kabupaten Bandung Barat .

Guru Sekolah Menengah Atas Negeri di Kota Bandung, Kota Cimahi, Kabupaten Bandung, dan Kabupaten Bandung Barat berjumlah 2980 orang guru SMA Negeri, maka penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik sampling dan pembahasannya dengan menggunakan metode analisis jalur (path analysis).

Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka dalam penulisan ini dirumuskan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana kepemimpinan transformasional kepala sekolah, motivasi guru, kompetensi guru, dan budaya sekolah pada Sekolah Menengah Atas Negeri Kota Bandung, Kota Cimahi, Kabupaten Bandung, dan Kabupaten Bandung Barat.

2. Bagaimana kinerja guru pada Sekolah Menengah Atas Negeri Kota Bandung, Kota Cimahi, Kabupaten Bandung, dan Kabupaten Bandung Barat.

3. Bagaimana kompetensi lulusan Sekolah Menengah Atas Negeri Kota Bandung, Kota Cimahi, Kabupaten Bandung, dan Kabupaten Bandung Barat.

4. Seberapa besar pengaruh kepemimpinan transformasional kepala sekolah, motivasi guru, kompetensi guru, dan budaya sekolah terhadap kinerja guru baik parsial maupun simultan pada Sekolah Menengah Atas Negeri Kota Bandung, Kota Cimahi, Kabupaten Bandung, dan Kabupaten Bandung Barat baik parsial maupun simultan.

5. Seberapa besar pengaruh kinerja guru terhadap kompetensi lulusan Sekolah Menengah Atas Negeri Kota Bandung, Kota Cimahi, Kabupaten Bandung, dan Kabupaten Bandung Barat.
Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk mengetahui gambaran yang objektif dan efektif tentang pengaruh kepemimpinan transformasional kepala sekolah,  motivasi guru, kompetensi guru, dan budaya sekolah terhadap kinerja guru serta implikasinya pada kompetensi lulusan Sekolah Menengah Atas Negeri Kota Bandung, Kota Cimahi, Kabupaten Bandung, dan Kabupaten Bandung Barat . Sedangkan tujuan yang lebih khusus dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis :
1. Kepemimpinan transformasional kepala sekolah, motivasi guru, kompetensi guru, dan budaya sekolah pada Sekolah Menengah Atas Negeri Kota Bandung, Kota Cimahi, Kabupaten Bandung, dan Kabupaten Bandung Barat.

2. Kinerja guru pada Sekolah Menengah Atas Negeri Kota Bandung, Kota Cimahi, Kabupaten Bandung, dan Kabupaten Bandung Barat.

3. Kompetensi lulusan Sekolah Menengah Atas Negeri Kota Bandung, Kota Cimahi, Kabupaten Bandung, dan Kabupaten Bandung Barat.

4. Besarnya pengaruh kepemimpinan transformasional kepala sekolah, motivasi guru, kompetensi guru, dan budaya sekolah terhadap kinerja guru baik parsial maupun simultan pada Sekolah Menengah Atas Negeri Kota Bandung, Kota Cimahi, Kabupaten Bandung, dan Kabupaten Bandung Barat baik parsial maupun simultan.

5. Besarnya pengaruh kinerja guru terhadap kompetensi lulusan Sekolah Menengah Atas Negeri Kota Bandung, Kota Cimahi, Kabupaten Bandung, dan Kabupaten Bandung Barat.
Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bersifat analisis kuantitatif yang diarahkan pada pengkajian pengaruh kepemimpinan transformasional kepala sekolah, motivasi guru, kompetensi guru, dan budaya sekolah terhadap kinerja guru serta implikasinya pada kompetensi lulusan Sekolah Menengah Atas Negeri Kota Bandung, Kota Cimahi, Kabupaten Bandung, dan Kabupaten Bandung Barat . Pengaruh kepemimpinan transformasional kepala sekolah, motivasi guru, kompetensi guru, dan budaya sekolah terhadap kinerja guru serta implikasinya pada kompetensi lulusan Sekolah Menengah Atas Negeri Kota Bandung, Kota Cimahi, Kabupaten Bandung, dan Kabupaten Bandung Barat  secara realistis akan memunculkan konsekuensi di lapangan. Oleh karena itu dipandang perlu dilakukan penelitian dengan menekankan manfaat penelitian ditinjau dari dua aspek, yakni :
Manfaat Teoritis
1. Hasil Penelitan  ini dapat memberikan manfaat bagi upaya pengembangan ilmu manajemen sumber daya manusia pendidikan, khususnya terkait dengan teori kepemimpinan transformasional kepala sekolah, teori motivasi guru, teori kompetensi guru, teori budaya sekolah , dan teori kinerja guru. 

2. Selain itu, hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi penelitian lebih lanjut, terutama yang berkenaan dengan pengembangan sumber daya pendidikan yang meliputi  kepemimpinan transformasional kepala sekolah, motivasi guru, kompetensi guru, budaya sekolah, dan kinerja guru dengan mempertimbangkan variabel lain yang relevan.

3. Hasil Penelitan  ini dapat memberikan manfaat bagi upaya pengembangan ilmu manajemen sumber daya manusia pendidikan, khususnya terkait dengan konsep kepemimpinan transformasional kepala sekolah, motivasi guru, kompetensi guru, budaya sekolah, dan kinerja guru. 

Manfaat Praktis
1. Penelitian ini dapat memberikan informasi serta diharapkan memberikan alternatif solusi terhadap masalah yang berkenaan dengan peningkatan kinerja dan kompetensi lulusan sebagai implikasi dari pengaruh kepemimpinan transformasional kepala sekolah, motivasi guru, kompetensi guru, dan budaya sekolah di Sekolah Menengah Atas Negeri Kota Bandung, Kota Cimahi, Kabupaten Bandung, dan Kabupaten Bandung Barat. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam pengoptimalan kepemimpinan transformasional kepala sekolah, motivasi guru, kompetensi guru, dan budaya sekolah, kinerja guru dan kompetensi lulusan Sekolah Menengah Atas dimasa yang akan datang, khususnya di Kota Bandung, Kota Cimahi, Kabupaten Bandung, dan Kabupaten Bandung Barat.
II. KERANGKA PEMIKIRAN, HIPOTESIS

Kerangka Pemikiran
Peranan sumber daya manusia yang penting, bahkan sebagai investasi (human capital investment). Keterampilan, pengetahuan dan pengalaman karyawan memiliki nilai ekonomis dalam menghadapi kompetisi, karena para karyawan tersebut berusaha untuk produktif, da nada usaha menyesuaikan diri, Backer (2004:62). Seperti asset lain karyawan merupakan modal utama dan memiliki nilai di perusahaan. 

Karyawan memiliki nilai potensial yang dapat direalisasikan tidak hanya dengan kerja sama. Lebih lanjut lagi, sumber daya manusia sekarang telah diakui sebagai modal sumber keunggulan kompetitif (Randall dan Susan, 1999:204). Dukungan sistem informasi menjadi mitra strategis mengelola perubahan organisasi, membantu merespon tuntutan pekerja untuk menentukan apa yang dibutuhkan  oleh karyawan dan apa yang diperlukan untuk peningkatan kemampuan (Randall dan Susan, 1999, Dessler, 2007, Gates, 1999, Scoot, 1997, Becker 1994, Drucker 1995).

Keberhasilan dan keunggulan kompetitif yang diperoleh suatu lembaga pendidikan, akan sangat bergantung kepada kemampuan dan kemauan keras dari kepala sekolah dan guru-gurunya. Oleh karena itu kepemimpinan, motivasi, kompetensi, dan budaya sekolah sangat mempengaruhi keberhasilan suatu sekolah. Hubungan kepemimpinan kepala sekolah dengan budaya sekolah dapat dilihat dari perspektif kebijakan Departemen Pendidikan Nasional, bahwa dalam kepemimpinannya, kepala sekolah mempunyai peran yang harus diperankan, yaitu sebagai edukator, sebagai manajer, sebagai administrator, sebagai supervisor, sebagai leader, sebagai pencipta iklim kerja dan wirausahaan. (Mulyasa, 2002:184).

Hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah dengankompetensi guru dapat dilihat dari perspektif  kebijakan Departemen Pendidikan Nasional. Kepala sekolah memiliki peranan yang strategis dalam rangka meningkatkan kompetensi guru. Dengan prinsip-prinsip dalam peran kewirausahaan, maka kepala sekolah seyogyanya dapat menciptakan pembaharuan, keunggulan kompetitif, serta memanfaatkan berbagai peluang. Kepala sekolah dengan sikap kewirausahaan yang kuat akan berani melakukan perubahan-perubahan yang inovatif di sekolahnya termasuk perubahan dalam hal-hal yang berhubungan dengan proses pembelajaran siswa beserta kompetensi gurunya. Sejauh mana kepala sekolah dapat mewujudkan peran-peran diatas, secara langsung maupun tidak langsung dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan kompetensi guru, yang pada gilirannya dapat membawa efek terhadap peningkatan mutu pendidikan di sekolah (Mulyasa, 2002:204).

Kepemimpinan mempunyai hubungan yang erat dengan motivasi. Hubungan itu terletak pada peran pimpinan di dalam memotivasi bawahannya, di mana pimpinan dapat menjadi motivator yang baik ataupun sebaliknya. Dalam teori kepemimpinan terkini, sebagaimana ditulis Goleman (2007:203) dalam bukunya “Working With Emotional Intelligence” mengatakan bahwa IQ bukan lagi merupakan faktor satu-satunya penentu keberhasilan kepemimpinan. Faktor yang lebih menentukan adalah emotional intelligence, seperti kesadaran diri, pengaturan diri, sendiri, empati, motivasi dan keterampilan berinteraksi sosial.

Pendapat serupa juga dikemukakan oleh Ravianto dalam Susilo Martoyo (2000:105) terlihat adanya hubungan antara kepemimpinan dengan motivasi bahwa pimpinan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi di samping rekan sekerja, sarana fisik, kebijakan dan peraturan, imbalan jasa dan non-uang, jenis pekerjaa dan tantangan.

Frech dalam Irawan (2002:106) menyebutkan bahwa motivasi merupakan sesuatu yang kompleks karena dipengaruhi oleh banyak faktor seperti budaya organisasi, gaya kepemimpinan, struktur organisasi, perlakuan terhadap individu, keterampilan, tingkah laku seseorang, praktek dan teori kebijakan SDM.

Menurut perspektif kebijakan pendidikan nasional (Depdiknas, 2006) terdapat tujuh peran utama kepala sekolah yaitu, sebagai (1) pendidik; (2) manajer; (3) administrator; (4) supervisor; (5) pemimpin; (6) pencipta iklim kerja; (7) wirausahaan. Kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah satu komponen untuk peningkatan kinerja guru. Hal ini dapat dijelaskan dengan memahai teori dari Rusyan (2000:75) yang menyatakan bahwa kepemimpinan kepala sekolah memberikan motivasi kerja bagi peningkatan kinerja guru dan hasil belajar siswa. Kepemimpinan kepala sekolah merupakan kebulatan penguasaan pengetahuan, keterampilan , dan sikap yang ditampilkan melalui ujuk kinerja. Dari pernyataan di atas dapat dikatakan bahwa unjuk kerja guru yang baik merupakan penilaian kinerja guru yang baik pula.

Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru dapat dilihat dari pernyataan House et, al 1999 ( Yukl 2002), bahwa kepemimpinan memiliki kemampuan individu untuk mempengaruhi, kinerja pegawai dan memungkinkan orang-orang memberikan kontribusi terhadap kefektifan dan kesuksesan organisasi. Selanjutnya Mulyasa (2002) menyatakan bahwa salah satu peran kepemimpinan sekolah adalah menciptakan iklim kerja yang kondusif, yang memungkinkan setiap guru lebih termotivasi yang disertasi usaha untuk meningkatkan kompetensinya untuk menunjukan kinerjanya secara unggul.

Hubungan yang saling terkait antara kepemimpinan sekolah dengan kompetensi guru, yang akhirnya akan meningkatan kinerja. Sebagaimana dikemukakan oleh Idochi Anwar dan Yayat Hidayat Amir (2000) yang menyatakan bahwa kepala sekolah sebagai pengelola memiliki tugas mengembangkan kinerja personel, terutama meningkatkan kompetensi professional guru.

Banyak penelitian tentang kepemimpinan telah menguji antara kepemimpinan dengan kinerja yaitu Helmer dan Surver (1988), Navarandi dan Malekzadeh (1993), Taylor (1978) dalam Donna Smith (2006). Yukl (1994) mengatakan bahwa teori path goal tentang kepemimpinan telah dikembangkan untuk menjelaskan bagaimana perilaku seorang pemimpin mempengaruhi kepuasan dan kinerja karyawan.
Dalam hubungan antara Kepemimpinan dengan kinerja individu atau pegawai dari hasil penelitian McNeesse-Smith (2006:106) bahwa ada korelasi positif antara kepemimpinan berpengaruh positif terhadap peningkatan kinerja. Hasil penelitian tersebut didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh: Bass dan Avolio (1993); Cooke (1999); dan Ogbonna dan Haris (2000) yang menunjukkan pengaruh positif kepemimpinan terhadap kinerja karyawan.
Pengaruh motivasi guru terhadap kinerja guru dapat dilihat dari pernyataan Robbin (2007) yang menyatakan bahwa kinerja pegawai merupakan fungsi dari interkasi antara kemampuan (ability), motivasi (motivation), dan kesempatan (opportunity). 

Hubungan motivasi dan kinerja pegawai, maka berbicara mengenai organisasi, yaitu tidak terlepas dari para pelaksananya dalam hal ini para guru. Timpe (2004:9) mengemukakan bahwa kinerja seseorang dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal, yaitu : 1). faktor internal  adalah faktor yang berasal dari dalam atau pegawai itu sendiri, seperti sikap, perilaku, dan kemampuan pekerja sosial fungsional dapat mempengaruhi kerja sehari-hari. 2). Faktor   eksternal adalah faktor yang berasal dari lingkungan pegawai. Faktor ini dapat mempengaruhi kecakapan dan motivasi pekerja sosial fungsional

Berkaitan dengan guru, kompetensi guru akan semakin meningkat kemampuannya bila didukung oleh komponen sekolah atau sistem pendidikan yang lengkap. Komponen sekolah meliputi guru, siswa, pimpinan, sarana dan prasarana, pembagian tugas, peraturan-peraturan. Sebagaimana dikemukakan oleh Engkoswara (2001:30) bahwa rambu-ramu sistem pendidikan yang produktif minimal meliputi tenaga kependidikan, organisasi dan kepemimpinan pendidikan serta prioritas pendidikan. Kompetensi merupakan kebulatan penguasaan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang ditampilkan melalui ujuk kerja, dari penyampaian di atas dapat dikatakan bahwa unjuk kerja guru yang baik merupakan penilaian kinerja guru yang baik pula.

Kompetensi mempengaruhi kinerja dikemukakan oleh Gilley, Boughton dan Maycunich (2005:44):”Competency are useful in recruiting and selection of employees a given job classification. They can also be used to determine the trainning and development activities in which employees must participate to acquire adequate levels of performance mastery.”Dalam hal ini berarti kinerja dipengaruhi oleh kompetensi dari tiap individu yang ditentukan oleh pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia agar mencapai tingkat yang diinginkan. 

Budaya berkaitan dengan makna bersama, nilai, sikap dan keyakinan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa jantung dari suatu organisasi adalah sikap, keyakinan, kebiasaan dan harapan dari seluruh individu anggota organisasi mulai dari pucuk pimpinan sampai ke front lines, sehingga tidak ada aktivitas yang dapat melepaskan diri dari budaya organisasi. Mercer dalam Dessler (2004) menjelaskan bahwa budaya organisasi menggambarkan ekspresi kombinasi pengaruh dari keyakinan dasar organisasi, nilai-nilai harapan dan pola tindakan tertentu.

Budaya organisasi sangat penting peranannya dalam mendukung  terciptanya suatu organisasi yang efektif. Pada dasarnya, untuk membangun budaya organisasi yang kuta memerlukan waktu yang cukup lama dan bertahap, boleh jadi dalam perjalannya akan mengalami pasang surut yang berbeda dari waktu ke waktu.

Menurut Hatch dalam Ma’rifah (2005:25) menyatakan bahwa keberhasilan suatu pemimpin ditentukan oleh kemampuan dalam mentransformasikan diri sesuai tuntutan perubahan dan memperkuat budaya yang mendukung tujuan organisasi. Bila hal ini dapat tercipta, maka dapat dipastikan prestasi kerja pegawai akan meningkat dan dapat mempengaruhi pengembangan karir pegawai yang pada akhirnya akan sangat menentukan kinerja organisasi.

Grand theory yang terkait dalam penelitian ini yaitu teori manajemen dan middle theory mencakup Teori MSDM dan Perilaku Organisasi Sekolah. Secara spesifik kajian konten dalam penelitian ini atau sering disebut application theory yang menjadi objek penelitian yaitu Kepemimpinan,  Budaya Organisasi, Motivasi Guru, Kompetensi Guru, Kinerja, dan Kompetensi Lulusan.
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Gambar 
Paradigma Penelitian

Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian yang ditetapkan dalam penelitian ini yaitu:

1. Terdapat pengaruh kepemimpinan transformasional kepala sekolah, motivasi guru, kompetensi guru, dan budaya sekolah terhadap kinerja guru baik parsial maupun simultan.

2. Terdapat pengaruh kinerja guru terhadap kompetensi lulusan.

III. METODE PENELITIAN

Atas pertimbangan tujuan penelitian, maka penelitian ini bersifat verifikatif dan deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk memperoleh deskripsi tentang ciri-ciri variabel penelitian, yaitu kepemimpinan transformasional kepala sekolah, motivasi guru, kompetensi guru, budaya sekolah, kinerja guru dan kompetensi lulusan. Sifat penelitian verifikatif pada dasarnya ingin menguji kebenaran dari suatu hipotesis yang dilaksanakan melalui pengumpulan data di lapangan. Mengingat sifat penelitian ini adalah deskriptif dan verifikatif yang dilaksanakan melalui pengumpulan data di lapangan, maka metode penelitian yang digunakan adalah metode descriptive survey dan metode explanatori survey. Informasi dari sebagian populasi (sampel responden) dikumpulkan langsung di tempat kejadian secara empirik, dengan tujuan untuk mengetahui pendapat dari sebagian populasi terhadap objek yang sedang diteliti. Tipe investigasi dalam penelitian ini adalah kausalitas, dimana dalam penelitian ini akan diuji apakah kepemimpinan transformasional kepala sekolah, motivasi guru, kompetensi guru, dan budaya sekolah berpengaruh terhadap kinerja guru serta implikasinya pada kompetensi lulusan. Sedangkan unit analisis dalam penelitian ini adalah guru Sekolah Menengah Atas Negeri di Kota Bandung, Kota Cimahi, Kabupaten Bandung, dan Kabupaten Bandung Barat. Dilihat dari time horizonnya, penelitian ini bersifat cross section, yaitu informasi dari sebagian populasi (sample responden) dikumpulkan langsung di tempat kejadian secara empirik, dengan tujuan untuk mengetahui sebagian populasi terhadap objek yang sedang diteliti.

Waktu penelitian ini direncanakan selama kurang lebih enam bulan yang meliputi tahap persiapan, pra penelitian, penyusunan sampai dengan bentuk laporan usulan penelitian. Tempat penelitian dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas Negeri di Kota Bandung, Kota Cimahi, Kabupaten Bandung, dan Kabupaten Bandung Barat.

Berdasarkan paradigma dan hipotesis penelitian yang telah ditetapkan, maka analisis data yang digunakan yaitu analisis jalur (path analysis). Pemilihan metode analisis jalur dilakukan dengan pertimbangan sebagai berikut:

1. Metode ini mampu memberikan kejelasan hubungan dan besarnya antara variabel penelitian yang sangat berguna bagi upaya peneliti dalam mengupas secara lebih dalam berbagai variabel yang diteliti.

2. Analisis jalur cocok digunakan untuk menganalisis hubungan sebab akibat, baik untuk mengetahui pengaruh langsung maupun tidak langsung variabel penyebab (variabel eksogen) terhadap set variabel akibat (variabel endogen), baik secara simultan maupun parsial.

3. Analisis jalur cocok untuk sampel di atas 100 responden dan data diolah bersifat exploratory serta data dapat diobservasi secara data dapat diobservasi secara langsung di lapangan (Sitepu, 1994; Yonathan Sarwono, 2007).

IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembahasan Analisis Deskriptif
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan penyebaran kueisoner terhadap 207 guru SMA Negeri di Kota Bandung, Kota Cimahi, Kabupaten Bandung, dan Kabupaten Bandung Barat, Penganalisisan secara mendalam terhadap jawaban dari guru, serta keterkaitannya dengan teori-teori yang mendukung dan fenomena-fenomena yang terjadi di lapangan, maka perlu adanya pembahasan analisis deskriptif tentang kondisi dan pelaksanaan dari masing-masing variabel.
Tabel 

Nilai Rata-Rata, Standar Deviasi, Rentang Nilai 
dan Kriteria Jawaban Responden
	No
	Variabel
	Rata-Rata
	Standar Deviasi
	Rentang Nilai
	Kriteria

	1
	Kepemimpinan  transformasional kepala sekolah
	2,712
	1,054
	1,658
	s/d
	3,766
	Sangat  kurang s/d sangat baik

	2
	Motivasi  guru
	2,365
	1,025
	1,340
	s/d
	3,390
	Sangat  kurang s/d sangat baik

	3
	Kompetensi  guru
	2,711
	1,041
	1,670
	s/d
	3,752
	Sangat  kurang s/d sangat baik

	4
	Budaya  sekolah
	2,173
	1,000
	1,173
	s/d
	3,173
	Sangat  kurang s/d  baik

	5
	Kinerja  guru
	2,480
	1,144
	1,336
	s/d
	3,624
	Sangat  kurang s/d sangat baik

	6
	Kompetensi  lulusan sekolah
	2,285
	1,146
	1,139
	s/d
	3,431
	Sangat  kurang s/d sangat baik


Sumber : data diolah 2015
Berdasarkan Tabel di atas, dimana nilai rata-rata setiap masing-masing variabel berada pada interval nilai rata-rata 2,173 sampai dengan 2,712 dan standar deviasi berada pada interval 1,000 sampai dengan 1,146. Dimana kepemimpinan transformasional kepala sekolah merupakan variabel yang mempunyai nilai rata-rata tertinggi dan budaya sekolah merupakan variabel yang mempunyai nilai rata-rata terrendah.

Pembahasan Analisis Verifikatif
Berdasarkan perhitungan analisis jalur, maka hasil keseluruhan dari analisis tersebut dapat digambarkan sebagai berikut :


Gambar 
Model Analisis jalur Secara Keseluruhan
1. Besarnya pengaruh parsial dari variabel kepemimpinan transformasional kepala sekolah (X1) terhadap kinerja guru (Y) baik pengaruh langsung dan tidak langsung sebesar 15,86%

2. Besarnya pengaruh parsial dari variabel motivasi guru (X2) terhadap kinerja guru (Y) baik pengaruh langsung dan tidak langsung sebesar 27,35%

3. Besarnya pengaruh parsial dari variabel kompetensi guru (X3) terhadap kinerja guru (Y) baik pengaruh langsung dan tidak langsung sebesar 22,95%

4. Besarnya pengaruh parsial dari variabel budaya sekolah (X4)  terhadap kinerja guru (Y) baik pengaruh langsung dan tidak langsung sebesar 18,23%
5. Pengaruh total atau pengaruh secara bersama-sama (simultan) variabel kepemimpinan transformasional kepala sekolah (X1), motivasi guru (X2), kompetensi guru (X3), dan budaya sekolah (X4) terhadap kinerja guru (Y) adalah sebesar 84,40%, sedangkan pengaruh variabel lain di luar variabel yaitu sebesar 15,60%.

6. Variabel kinerja guru (Y) memberikan pengaruh terhadap kompetensi lulusan sekolah (Z) sebesar 86,49%. Sedangkan sisanya sebesar 13,51% diterangkan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Temuan Hasil Wawancara dengan para Pakar Pendidikan di Lingkungan SMA Negeri Kota Bandung, Kota Cimahi, Kabupaten Bandung, dan Kabupaten Bandung Barat.

Tabel 
Hasil Penelitian dan Pembahasan Keseluruhan

	Variabel Penelitian
	Analisis Deskriptif
	Analisis Verifikatif
	Expert Judgment
	Resume

	Variabel bebas (Independen)

Kepemimpinan  transformasional kepala sekolah

(X1)


	Berada pada kriteria sangat  kurang s/d sangat baik
	Kepemimpinan  transformasional kepala sekolah berpengaruh terhadap kinerja guru  sebesar 15,86%.


	· Prof. Dr. H. Nanang Fattah, M.Pd

· Jallaludin S.Pd., MSi

· H. Arief Subandy, S.Pd., M.Pd

· Muhhamad Abdulah
“Tanggapan atas kepemimpinan transformasional di sekolah  pada  umumnya sependapat sudah cukup baik, namun belum optimal. Sedangkan adanya pengaruh antara Kepemimpinan  transformasional kepala sekolah terhadap kinerja guru, mereka sependapat dengan hasil temuan penelitian, karena Kelebihan dari penerapan kepemimpinan transformasional adalah sangat potensial dalam membangun komitmen tingkat tinggi pada diri guru dan stake holder untuk merespon kompleksitas permasalahan yang ada di sekolah.
	Relevansi antara temuan hasil penelitian empirik dengan pendapat expert judgement hasilnya konsisten tidak terdapat perbedaan pendapat yang ekstrim. Walaupun demikian menurut para expert kepemimpinan transformasiolanl kepala sekolah perlu ditingkatkan agar dapat meningkatkan kinerja guru dan menghasilkan lulusan yang berkualitas.


Lanjutan Tabel 
	Variabel Penelitian
	Analisis Deskriptif
	Analisis Verifikatif
	Expert Judgment
	Resume

	Variabel bebas (Independen)

Motivasi Guru

(X2)


	Berada pada kriteria sangat  kurang s/d sangat baik
	Motivasi berpengaruh terhadap kinerja guru  sebesar 27,35%.


	· Prof. Dr. H. Nanang Fattah, M.Pd

· Jallaludin S.Pd., MSi

· H. Arief Subandy, S.Pd., M.Pd

· Muhhamad Abdulah
“Tanggapan atas motivasi guru di sekolah  pada  umumnya sependapat sudah cukup baik, namun belum optimal. Sedangkan adanya pengaruh antara motivasi  terhadap kinerja guru, mereka sependapat dengan hasil temuan penelitian, karena guru  yang kurang termotivasi dalam bekerja, akan menimbulkan ketidakpuasan kerja, sehingga kinerja guru rendah begitu pula sebaliknya.


	Relevansi antara temuan hasil penelitian empirik dengan pendapat expert judgement hasilnya konsisten tidak terdapat perbedaan pendapat yang ekstrim. Walaupun demikian menurut para expert motivasi para guru perlu ditingkatkan agar dapat meningkatkan kinerja dan menghasilkan lulusan yang berkualitas.

	Variabel bebas (Independen)

Kompetensi Guru

(X2)


	Berada pada kriteria sangat  kurang s/d sangat baik
	Kompetensi  berpengaruh terhadap kinerja guru  sebesar 22,95%.


	· Prof. Dr. H. Nanang Fattah, M.Pd

· Jallaludin S.Pd., MSi

· H. Arief Subandy, S.Pd., M.Pd

· Muhhamad Abdulah
“Tanggapan atas kompepetensi guru di sekolah  pada  umumnya sependapat sudah cukup baik, namun belum optimal. Sedangkan adanya pengaruh antara kompetensi  terhadap kinerja guru, mereka sependapat dengan hasil temuan penelitian, karena tidak berkompetennya seorang guru dalam proses pembelajaran secara tidak langsung akan berpengaruh terhadap hasil pembelajaran, Karena proses pembelajaran tidak hanya dapat tercapai dengan keberanian berdiri di depan kelas saja, melainkan faktor utamanya adalah kompetensi seorang guru.


	Relevansi antara temuan hasil penelitian empirik dengan pendapat expert judgement hasilnya konsisten tidak terdapat perbedaan pendapat yang ekstrim. Walaupun demikian menurut para expert kompetensi para guru perlu ditingkatkan agar dapat meningkatkan kinerja dan menghasilkan lulusan yang berkualitas.

	Variabel bebas (Independen)

Budaya Sekolah

(X3)


	Berada pada kriteria sangat  kurang s/d baik
	Budaya sekolah  berpengaruh terhadap kinerja guru  sebesar 18,23%.


	· Prof. Dr. H. Nanang Fattah, M.Pd

· Jallaludin S.Pd., MSi

· H. Arief Subandy, S.Pd., M.Pd

· Muhhamad Abdulah
“Tanggapan atas budaya sekolah pada  umumnya sependapat sudah cukup baik, namun belum optimal. Sedangkan adanya pengaruh antara budaya sekolah terhadap kinerja guru, mereka sependapat dengan hasil temuan penelitian, karena 

lingkungan sosial budaya sekolah memiliki pengaruh pada proses belajar mengajar/pembelajaran di sekolah. Lingkungan sosial budaya yang berbeda menghasilkan sikap yang berbeda-beda pada setiap siswa, hal ini bisa dilihat pada saat proses pembelajaran berlangsung.


	Relevansi antara temuan hasil penelitian empirik dengan pendapat expert judgement hasilnya konsisten tidak terdapat perbedaan pendapat yang ekstrim. Walaupun demikian menurut para expert budaya sekolah perlu disesuaikan agar dapat meningkatkan kinerja guru dan menghasilkan lulusan yang berkualitas.

	Variabel Antara (Intervening)

Kinerja Guru

(Y)


	Berada pada kriteria sangat  kurang s/d sangat baik
	Kinerja guru  berpengaruh terhadap kompetensi lulusan sebesar 86,49%.


	· Prof. Dr. H. Nanang Fattah, M.Pd

· Jallaludin S.Pd., MSi

· H. Arief Subandy, S.Pd., M.Pd

· Muhhamad Abdulah
“Tanggapan atas kinerja guru pada  umumnya sependapat sudah cukup baik, namun belum optimal. Sedangkan adanya pengaruh antara kinerja guru terhadap kompetensi lulusan, mereka sependapat dengan hasil temuan penelitian, karena kinerja guru akan baik, jika guru telah melakukan unsur-unsur yang terdiri dari kesetiaan dan komitmen yang tinggi pada tugas mengajar, menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran, kedisiplinan dalam mengajar dan tugas lainnya.
	Relevansi antara temuan hasil penelitian empirik dengan pendapat expert judgement hasilnya konsisten tidak terdapat perbedaan pendapat yang ekstrim. Walaupun demikian menurut para expert kinerja guru perlu ditingkatkan agar dapat menghasilkan lulusan yang berkualitas.

	Variabel Terikat (Dependen)

Kompetensi Lulusan

(Z)


	Berada pada kriteria sangat  kurang s/d sangat baik
	Kompetensi lulusan sangat dipengaruhi oleh kinerja guru 
	· Prof. Dr. H. Nanang Fattah, M.Pd

· Jallaludin S.Pd., MSi

· H. Arief Subandy, S.Pd., M.Pd

· Muhhamad Abdulah
“Tanggapan atas kompetensi lulusan pada  umumnya sependapat sudah cukup baik, dalam hal aspek kognitif, aspek apektif dan aspek psikomotor
 
	Relevansi antara temuan hasil penelitian empirik dengan pendapat expert judgement hasilnya konsisten tidak terdapat perbedaan pendapat yang ekstrim. Walaupun demikian menurut para expert kompetensi lulusan perlu ditingkatkan dari aspek kognitif melalui penyesuaian kurikulum dan materi yang diberikan sesuai dengan perkembangan pengetahuan dan teknologi serta dunia kerja


V. KESIMPULAN DAN RSARAN
Kesimpulan 

1. Kepemimpinan transformasional kepala sekolah, motivasi guru, kompetensi guru, serta budaya sekolah pada Sekolah Menengah Atas Negeri Kota Bandung, Kota Cimahi, Kabupaten Bandung, dan Kabupaten Bandung Barat, yaitu sebagai berikut :

a. Kepemimpinan  transformasional kepala sekolah yang diukur oleh 16 item pertanyaan dengan 4 dimensi  yaitu : ideal kharisma, pemimpin inspiratif, rangsangan intelektual, dan pertimbangan individu. Nilai rata-rata jawaban responden adalah  2.712 dengan standar deviasi 1.054. Dengan demikian kriteria variabel kepemimpinan transformasional kepala sekolah berada pada kriteria baik.

Expert judgement berpendapat bahwa Kepala Sekolah adalah pemimpin  tertinggi di sekolah, Pola kepemimpinan akan sangat berpengaruh bahkan sangat menentukan terhadap kemajuan sekolah,oleh karena itu, dalam pendidikan modern, kepemimpinan kepala sekolah perlu mendapat perhatian serius, Kepemimpinan dimaksud kepala sekolah adalah cara, usaha kepala sekolah dalam mempengaruhi, mendorong, membimbing, mengarahkan, dan menggerakkan guru, staf, peserta didik orang tua peserta didik, dan pihak lain yang terkait, untuk bekerja/berperan serta guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
b. Motivasi guru yang diukur oleh 15 item pertanyaan dengan 3 dimensi  yaitu : kebutuhan akan berprestasi, kebutuhan akan berafiliasi, dan kebutuhan akan kekuasaan. Nilai rata-rata jawaban responden adalah  2.365 dengan standar deviasi 1.025. Dengan demikian kriteria variabel motivasi guru berada pada kriteria kurang.

Expert judgement berpendapat bahwa sekolah melalui kepala skolah harus menciptakan suasana kebersamaan di antara guru, Kepala sekolah dapat memotivasi guru dengan motivasi positif yang merupakan pemberian motivasi atau usaha membangkitkan motif, dimana hal ini diarahkan pada usaha untuk mempengaruhi orang lain agar guru bekerja secara baik dan antusias dengan cara memberikan dukungan tertentu, dengan cara memberikan imbalan yang menarik, informasi tentang pekerjaan, kedudukan atau jabatan, perhatian atasan terhadap bawahan, kondisi kerja,  pemberian tugas berikut tanggung jawabnya, dan pemberian kesempatan untuk tumbuh dan berkembang.

c. Kompetensi guru yang diukur oleh 40 item pertanyaan dengan 4 dimensi  yaitu : kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. Nilai rata-rata jawaban responden 2.711 dengan standar deviasi 1.041. Dengan demikian kriteria variabel kompetensi guru berada pada kriteria baik.

Expert judgement berpendapat bahwa pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru harus di sesuaikan dengan prosedur, menurut beberapa kepala sekolah guru sudah melaksanakan proses pembelajaran secara baik, namun guru kurang mampu memberdayakan pembelajaran karena keterbatasan media pembelajaran dan melaksanakan sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah dibuat.

d. Budaya sekolah yang diukur oleh 20 item pertanyaan dengan 3 dimensi, yaitu : pola nilai, pola kebiasaan, serta pola sikap dan tindakan. Nilai rata-rata jawaban responden 2.173 dengan standar deviasi 1.000. Dengan demikian kriteria variabel budaya sekolah berada pada kriteria kurang.
Expert judgement berpendapat bahwa sekolah harus  menciptakan kebiasaan yang bernuansa pendidikan sejalan dengan penciptaan karakter, Karakter yang ditunjukkan adalah karakter yang berbudaya Indonesia, semangat kekeluargaan, dan  kebersamaan.

2. Kinerja guru pada Sekolah Menengah Atas Negeri Kota Bandung, Kota Cimahi, Kabupaten Bandung, dan Kabupaten Bandung Barat yang diukur oleh 33 item pertanyaan dengan 3 dimensi yaitu perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. Nilai rata-rata jawaban responden 2.480 dengan standar deviasi 1.144. Dengan demikian kriteria variabel kinerja guru berada pada kriteria kurang.

Expert judgement berpendapat bahwa kinerja guru akan baik, jika guru telah melakukan unsur-unsur yang terdiri dari kesetiaan dan komitmen yang tinggi pada tugas mengajar, menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran, kedisiplinan dalam mengajar dan tugas lainnya.

3. Kompetensi lulusan Sekolah Menengah Atas Negeri Kota Bandung, Kota Cimahi, Kabupaten Bandung, dan Kabupaten Bandung Barat yang diukur oleh 11 item pertanyaan dengan 3 dimensi yaitu : aspek kognitif, aspek apektif, dan aspek psikomotor. Nilai rata-rata jawaban responden 2.285 dengan standar deviasi 1.146. Dengan demikian kriteria variabel kompetensi lulusan berada pada kriteria kurang.

4. Besarnya pengaruh  kepemimpinan transformasional kepala sekolah, motivasi guru, kompetensi guru, dan budaya sekolah terhadap kinerja guru baik parsial maupun simultan pada Sekolah Menengah Atas Negeri Kota Bandung, Kota Cimahi, Kabupaten Bandung, dan Kabupaten Bandung Barat, yaitu sebagai berikut :
a. Besarnya pengaruh parsial dari variabel kepemimpinan transformasional kepala sekolah terhadap kinerja guru  baik pengaruh langsung dan tidak langsung sebesar 15.86%. Menurut para expert judgement berpendapat bahwa kelebihan dari penerapan kepemimpinan transformasional adalah sangat potensial dalam membangun komitmen tingkat tinggi pada diri guru dan stake holder untuk merespon kompleksitas permasalahan yang ada di sekolah.

b. Besarnya pengaruh parsial dari variabel motivasi guru terhadap kinerja guru baik pengaruh langsung dan tidak langsung sebesar 27.35%. Menurut para expert judgement guru  yang kurang termotivasi dalam bekerja, akan menimbulkan ketidakpuasan kerja, sehingga kinerja guru rendah begitu pula sebaliknya.

c. Besarnya pengaruh parsial dari variabel kompetensi guru terhadap kinerja guru baik pengaruh langsung dan tidak langsung sebesar 22.95%. Menurut para expert judgement tidak berkompetennya seorang guru dalam proses pembelajaran secara tidak langsung akan berpengaruh terhadap hasil pembelajaran, Karena proses pembelajaran tidak hanya dapat tercapai dengan keberanian berdiri di depan kelas saja, melainkan faktor utamanya adalah kompetensi seorang guru.

d. Besarnya pengaruh parsial dari variabel budaya sekolah terhadap kinerja guru baik pengaruh langsung dan tidak langsung sebesar 18.23%. Menurut para expert judgement lingkungan sosial budaya sekolah memiliki pengaruh pada proses belajar mengajar/pembelajaran di sekolah. Lingkungan sosial budaya yang berbeda menghasilkan sikap yang berbeda-beda pada setiap siswa, hal ini bisa dilihat pada saat proses pembelajaran berlangsung.

e. Besarnya pengaruh secara bersama-sama (simultan) variabel kepemimpinan transformasional kepala sekolah, motivasi guru, kompetensi guru, dan budaya sekolah terhadap kinerja guru adalah sebesar 84.40%, sedangkan pengaruh variabel lain di luar variabel yaitu sebesar 15.60%. adapun variabel lain di luar model tersebut di antaranya adalah kompensasi guru dan lingkungan kerja.

5. Besarnya pengaruh kinerja guru terhadap kompetensi lulusan Sekolah Menengah Atas Negeri Kota Bandung, Kota Cimahi, Kabupaten Bandung, dan Kabupaten Bandung Barat sebesar 86.49%. Sedangkan sisanya sebesar 13.51% diterangkan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Menurut para expert judgement kinerja guru akan baik, jika guru telah melakukan unsur-unsur yang terdiri dari kesetiaan dan komitmen yang tinggi pada tugas mengajar, menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran, kedisiplinan dalam mengajar dan tugas lainnya.
Saran
1. Sekolah dapat memberikan kebebasan dan peluang yang besar kepada kepala sekolah untuk dapat menggerakan sumber daya yang ada di sekolah dengan cara memberikan motivasi kepada guru untuk dapat mencapai tujuan sekolah yang memiliki gaya kepemimpinan yang transformasional hendaknya terus menggali potensi yang dimiliki dalam rangka pengembangan sekolah.

Expert judgement berpendapat bahwa Kepala sekolah yang baik selalu mengadakan komunikasi dan musyawarah tentang harapan-harapan masa depan sekolah, masa depan sekolah merupakan tanggung jawab bersama antar warga sekolah.

2. Kepala sekolah, hendaknya memahami kebutuhan guru untuk mempermudah pencapai tujuan, kepala sekolah hendaknya menjadi teladan atau contoh yang baik bagi guru dengan menunjukan sikap dan perilaku yang mudah diobservasi dan terus berusaha untuk meningkatkan komitmen guru.

Expert judgement berpendapat bahwa keberhasilan guru dan karyawan dalam melaksanakan tugas juga tergantung pada motivasi dari kepala sekolah, Dukungan dan dorongan kepada guru maupun karyawan sangat dibutuhkan, Kepala sekolah juga selalu mendorong guru maupun karyawan agar inovatif, bekerja keras, dan professional
3. Diharapkan guru dapat meningkatkan kinerja agar menjadi guru yang professional. Upaya meningkatkan kinerja guru diperlukan dalam rangka meningkatkan dan mengembangkan sumber daya manusia Indonesia melalui sector pendidikan. Peningkatkan mutu pendidikan yang dilaksanakan oleh sekolah perlu sikap secara positif oleh guru dan guru terlibat di dalamnya. Adanya sikap yang positif akan mendorong guru untuk berbuat positif dalam membantu kepala sekolah dalam meningkatkan  mutu pendidikan.

Expert judgement berpendapat bahwa untuk meningkatkan kinerja guru maka perlu mendorong dan memotivasi guru untuk melakukan penelitian dan perlu upaya memberikan pengetahuan dan training yang berhubungan dengan penelitian dan riset.
4. Kinerja guru pada dasarnya masuk kategori baik, sejalan dengan hasil tersebut maka merekomendasikan agar guru hendaknya dapat mengajar dengan metode dan media yang bervariasi hal ini bertujuan untuk menimbulkan antusias siswa. Guru juga diharapkan dapat mampu untuk melakukan evaluasi dengan yang bervariasi dalam rangka untuk dapat merangsang daya ingat dan semangat belajar siswa.

Expert judgement berpendapat bahwa guru   dapat merancang dan melaksanakan evaluasi, hal ini dapat dilihat dari hasil pertemuan pertama sampai dengan pertemuan ke enam dimana guru selalu melakukan evaluasi di setiap kegiatan akhir pembelajaran, Guru melakukan evaluasi pada setiap akhir pembelajaran, mid dan akhir semester, evaluasi yang dilaksanakan guru berpengaruh baik terhadap siswa hal ini dibuktikan dengan antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran.

5. Penelitian selanjutnya memungkinkan dapat menambahkan variabel-variabel ini dilihat dalam perspektif lain seperti dikaitkan dengan sertifikasi guru serta mengembangkan penelitian yang lebih luas dan mendalam dengan menambah variabel bebas dan terikat lainnya pada objek dan daerah penelitian yang berbeda.
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Engkoswara (2001:30)





MOTIVASI GURU 


Kebutuhan akan berprestasi


Kebutuhan akan berafiliasi


Kebutuhan akan kekuasaan


McClelland (2002 )





KOMPETENSI GURU 


Pedagogik


Kepribadian


Sosial


Profesional


Permen No. 16tahun 2007





(Gilley, Boughton dan Maycunich (2005:44)


Engkoswara (2001:30)





KINERJA GURU


Perencanaan Pembelajaran


Pelaksanaan Pembelajaran


Evaluasi  Pembelajaran


Permen No. 16tahun 2007








KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL 


KEPALA SEKOLAH 


Ideal kharisma


Pemimpin inspiratif


Rangsangan intelektual


Petimbangan individu


Bass dan Avolio (1994)





KOMPETENSI GURU (X2)


Pedagogik


Kepribadian


Sosial


Profesional


Permen No. 16tahun 2007























MOTIVASI GURU (X3)


Kebutuhan akan berprestasi


Kebutuhan akan berafiliasi


Kebutuhan akan kekuasaan


McClelland (2002 )





BUDAYA SEKOLAH 


Pola Nilai


Pola Kebiasaan


Pola Sikap dan Tindakan


Hardjoesoedarmo (2006)











KOMPETENSI LULUSAN  


Kognitif 


Apektif 


Psikomotor 


Permen No. 23 Tahun 2006





0,930





0,1351





X4





0,297





0,247





0,582





0,638





0,523





0,339





0,601





0,696





0,644





Y





0,205





 0,1560








X1





X2





X3





Z
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